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ABSTRAK

Industri kelapa sawit Indonesia telah lama menjadi tulang punggung
perekonomian nasional, namun menghadapi tantangan serius akibat kebijakan
proteksionisme Uni Eropa (UE) yang mengatasnamakan isu lingkungan, seperti
deforestasi dan emisi karbon. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
diplomasi Indonesia dalam merespons proteksionisme tersebut melalui skema
sertifikasi berkelanjutan Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO). Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, penelitian ini mengevaluasi upaya
ISPO dalam membangun citra keberlanjutan industri sawit serta mengkaji
tantangan internal dan eksternal dalam pelaksanaannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Indonesia telah menempuh dua pendekatan, yakni
pendekatan internal melalui peningkatan kapasitas petani dan sertifikasi
keberlanjutan, serta pendekatan eksternal melalui diplomasi perdagangan dan
upaya internasionalisasi ISPO. Kendati demikian, tantangan seperti rendahnya
sertifikasi pada petani swadaya, keterbatasan pengakuan internasional terhadap
ISPO, serta dominasi narasi keberlanjutan versi Eropa menjadi hambatan yang
signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ISPO berperan penting sebagai
bagian dari strategi diplomasi ekonomi Indonesia, namun masih memerlukan
penguatan sinergi lintas sektor untuk meningkatkan daya saing sawit Indonesia di
pasar global.

Kata Kunci : Diplomasi Ekonomi, Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO),
Kelapa Sawit, Proteksionisme, UE
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kekayaan Sumber Daya Alam (SDA) menjadikan Indonesia sebagai salah
satu negara dengan potensi ekonomi yang cukup menjanjikan. Pada tahun
2023, data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mencatat
bahwa sektor mineral dan batu bara menyumbang Rp2.198 triliun atau 10,5%
dari total PDB nasional senilai Rp20.892 triliun. Kontribusi signifikan ini
menegaskan pentingnya peran sektor sumber daya alam dalam menopang
perekonomian Indonesia.! Selain potensi tambang, Indonesia juga dikenal
memiliki ekosistem hutan gambut tropis yang luas, tersebar di pulau Sumatra,
Kalimantan, dan Papua. Luas total lahan gambut mencapai sekitar 13,4 juta
hektare, menjadikan. Secara global, Indonesia termasuk dalam jajaran negara
dengan kapasitas stok karbon alami yang sangat signifikan. Kapasitas stok
karbon alami yang cukup besar ini berdampak posisif pada upaya mitigasi
perubahan iklim. Namun demikian, berdasarkan data Badan Restorasi Gamut
dan Mangrove (BRGM), masih terdapat sekitar 6 juta hektare lahan gambut
yang membutuhkan upaya restorasi, terutama beberapa wilayah di pulau

Sumatera dan Kalimantan.?

! Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). (2023). Kontribusi Minerba pada PDB
2023 Capai Rp2.198 Triliun. Diakses dari: https://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-
berita/kontribusi-minerba-pada-pdb-2023-capai-rp2198-triliun Pada tanggal 15 April 2025.

2 BRGM (Badan Restorasi Gambut dan Mangrove). (2024). BRGM Lakukan Restorasi Gambut
Seluas 18 Juta Hektare pada 2016-2023. Diakses dari:
https://www.antaranews.com/berita/4151124/brgm-lakukan-restorasi-gambut-seluas-18-juta-
hektare-pada-2016-2023 Pada tanggal 15 April 2025.


http://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-
http://www.antaranews.com/berita/4151124/brgm-lakukan-restorasi-gambut-seluas-18-juta-

Dalam konteks pertanian, Indonesia tetap menunjukkan ciri khas sebagai
negara agraris. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai
pelaksanaan Sensus Pertanian tahun 2023, tercatat sekitar 28,4 juta rumah
tangga usaha pertanian (RTUP), yang menunjukkan peningkatan sebesar 8,74%
dibandingkan tahun 2013. Menariknya, terdapat sekitar 6,18 juta petani
milenial (berusia 19-39 tahun) yang aktif terlibat dalam sektor pertanian,
mencerminkan adanya regenerasi dalam dunia pertanian nasional®. Komoditas
utama yang diusahakan meliputi padi, kelapa sawit, karet, kelapa, hingga
ternak seperti ayam kampung dan sapi potong, yang menjadi bagian penting
dari ketahanan pangan dan ekonomi lokal. Gabungan kekayaan sumber daya
tambang, ekosistem gambut, dan potensi agrikultur menjadikan Indonesia
sebagai negara dengan potensi pembangunan berkelanjutan yang sangat besar
jika dikelola dengan prinsip keadilan, efisiensi, dan konservasi lingkungan.

Sumber daya alam yang menjadi sumber primadona Indonesia dalam
menyongsong perekonomian negara yaitu melalui industri kelapa sawit.
Industri ini telah menjadikan Indonesia sebagai negara produsen dalam
memanfaatkan kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia tersebar di
26 provinsi, mencakup seluruh wilayah Sumatera dan Kalimantan serta
beberapa provinsi di Jawa, Sulawesi, Maluku, dan Papua. Pada tahun 2022,
Riau tercatat sebagai produsen kelapa sawit terbesar dengan areal seluas 2,87

juta hektar atau sekitar 18,7% dari total nasional, menghasilkan 8,74 juta ton.*

3 DML (Dewan Mangrove dan Lahan Basah Indonesia). (2024). BRIN Sebut Ada Enam Juta
Hektare Lahan Gambut Perlu Direstorasi. Diakses dari: https://www.dml.or.id/brin-sebut-ada-
enam-juta-hektare-lahan-gambut-perlu-direstorasi Pada tanggal 15 April 2025.

4 Badan Pusat Statistik. (2023). Statistik Kelapa Sawit Indonesia 2022.


http://www.dml.or.id/brin-sebut-ada-

Hasil produksi ini kemudian diekspor di berbagai belahan negara di
antaranya, Negara-negara mitra dagang utama dalam distribusi luar negeri
komoditas turunan kelapa sawit Indonesia yakni Crude Palm Oil (CPO ) dan
Palm Kernel Oil (PKO) adalah Cina, India, Pakistan, Belanda, Malaysia, dan
Singapura®. Di antara negara-negara tersebut, sebagian merupakan bagian dari
Uni Eropa (UE), sebuah organisasi regional yang mengintegrasikan aspek
politik dan ekonomi di kawasan. UE memandang dirinya sebagai bagian
penting dalam sistem global yang mengutamakan pendekatan menyeluruh.
Nilai-nilai seperti kebebasan, keamanan, dan keadilan menjadi prinsip utama
yang dijalankan, salah satunya melalui kebijakan pergerakan bebas antar
negara anggota (freedom of movement). Prinsip tersebut menjadi fondasi bagi
proses integrasi regional, khususnya dalam ranah ekonomi, yang juga
berdampak pada dinamika hubungan dagang dengan negara mitra seperti
Indonesia.® Aktivitas ekspor dan impor turut mempererat hubungan diplomatik
di bidang ekonomi antara Indonesia dan UE. Namun, hubungan diplomasi yang
dijalin akibat produksi kelapa sawit membuat beberapa negara merasa
dirugikan sehingga membuat Indonesia mendapat sorotan serta mendapat
perlakuan tidak mengenakan dari UE.” Akhirnya, UE melakukan kampanye

hitam (Black Campaign) melalui media yang menyebutkan bahwa CPO

® Casson, A. (1999). The Hesitant Boom: Indonesia’s Oil Palm Sub-Sector in an Era of Economic
Crisis and Political Change. Appendix C-Malaysian Investment in The Indonesian Oil Palm
Sector. Center for International Forestry Research (CIFOR), November 1999

& Adelina Pertiwi, L. (2016). Kompleksitas Rezim di EU: Upaya Penanganan Pengungsi dan
Pencari Suaka. Jurnal Ilmu Sosial Dan llmu Politik, 19(3), 218-233.

" Pranggadia L.A, V. (2021). upaya Presiden Jokowi Dodo dalam menghadapi penolakan ekspor
komuditas CPO (Crude Palm Oil) oleh EU Pada Tahun 2017-2020. Indonesian Journal of
https://doi.org/10.29303/ijgd.v3i1.28



merusak lingkungan dan salah satu penyebab kerusakan di bumi.®
Permasalahan tersebut diduga muncul akibat persaingan dagang, di mana
negara-negara produsen minyak nabati lain, seperti minyak biji bunga matahari
(Sunflower Oil) dan minyak kedelai (Soybean Oil) tidak menginginkan
dominasi CPO di pasar global.®

Proteksionisme menjadikan kondisi Indonesia mengalami hambatan dalam
ekspor CPO ke UE. Dalam beberapa tahun terakhir, industri kelapa sawit
Indonesia menghadapi tekanan dari UE melalui kebijakan berbasis lingkungan
yang membatasi ekspor CPO. Padahal, UE merupakan salah satu mitra dagang
utama Indonesia dalam ekspor komoditas tersebut. UE menyebutkan bahwa
kelapa sawit menyumbang pengaruh tidak baik pada lingkungan dan jadi salah
satu penyebab kerusakan di dunia. Tetapi Indonesia menentang persoalan
tersebut, dengan melakukan bermacam cara untuk memberikan bukti bahwa
CPO tidak sesuai dengan pernyataan UE.

Indonesia menyadari dampak negatif dari pengembangan kelapa sawit dan
mulai menerapkan tata kelola berbasis prinsip keberlanjutan. Upaya ini
bertujuan membangun citra positif industri sawit nasional, sekaligus merespons
tuntutan konsumen, khususnya di UE, terkait sertifikasi produk yang
berkelanjutan. Sebagai respons atas sikap UE terhadap CPO Indonesia,

Pemerintah Indonesia menginisiasi kebijakan kelapa sawit berkelanjutan

8 Ardiansyah, E., Dra. Christy Damayanti, M.Si. & Drs. GPH Dipokusuma, M. S. (2019). Upaya
Pemerintah Indonesia Dalam Menanggulangi Kampanye Hitam EU Tentang Crude Palm Oil
(CPO) Tahun 2014 - 2018. Angewandte Chemie International Edition, 6(11), 951-952., 5-24.

® Pradhana, M. A. (2020). Analisis Perubahan Sikap EU Terhadap Impor CPO Indonesia. Journal
of International Relations, 6(4), 525-534.



melalui pembentukan sistem sertifikasi yang dikenal dengan Indonesian
Sustainable Palm Oil (ISPO).

ISPO merupakan kebijakan tata kelola industri kelapa sawit yang
dirancang untuk merespons berbagai tekanan, tantangan, dan citra negatif
terhadap komoditas tersebut. Kebijakan ini juga mencerminkan komitmen
Indonesia dalam mendukung tujuan Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya dalam pengentasan kemiskinan, pelestarian lingkungan, dan
peningkatan kesejahteraan.’® ISPO mengatur prinsip keberlanjutan dan
keadilan sosial, termasuk ketentuan teknis dalam pembukaan lahan yang
melarang praktik pembakaran serta mewajibkan perlindungan terhadap
kawasan konservasi, tanah adat, situs bersejarah, sumber air, dan lahan gambut.
Selain itu, pelaku usaha diwajibkan melakukan studi kelayakan serta Analisis
Dampak Lingkungan (AMDAL). Pemerintah juga menetapkan kewajiban bagi
seluruh pemilik perkebunan untuk memiliki sertifikat ISPO paling lambat akhir
2014, dengan penerapan sanksi bagi yang tidak mematuhi. Per Desember 2023,
tercatat sekitar 4,09 juta hektare lahan kelapa sawit di Indonesia telah
memperoleh sertifikasi ISPO, dengan volume produksi Tandan Buah Segar
(TBS) mencapai 42,59 juta ton per tahun. Dari total lahan tersebut, sekitar 4%
atau 270.800 hektare dimiliki oleh petani rakyat, sementara sisanya dikelola
oleh perusahaan besar.!' Peningkatan volume ekspor dan luas lahan

bersertifikat ISPO ini mencerminkan keberhasilan Indonesia dalam

10 Hesti Indah Kresnarini, 2011, “Kampanye Negatif Kelapa Sawit Indonesia, Potensi Kelapa
Sawit Indonesia, Kiat- kiat menghadapi Kampanye negatif Kelapa Sawit”, Warta Ekspor, Edisi
Juni 2011, Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, hal 7-8.

11 Arief, A. (2023). Pengaruh Implementasi ISPO terhadap Volume Ekspor Kelapa Sawit
Indonesia. Repository Universitas Widyatama



menerapkan standar keberlanjutan dalam industri kelapa sawit. Hal ini juga
menunjukkan  komitmen Indonesia dalam  menghadapi  tantangan
proteksionisme dari negara-negara maju, khususnya UE, dengan memperkuat
diplomasi ekonomi melalui sertifikasi ISPO.*2

Berdasarkan penjabaran di atas peneliti berencana untuk mengkaji lebih
dalam terkait “Upaya Diplomasi Indonesia melalui Indonesian Sustainable
Palm Oil (ISPO) dalam Menghadapi Proteksionisme Kelapa Sawit Eropa”.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan tambahan bagi penulis

maupun pembaca, terutama terkait dengan topik diplomasi ekonomi.

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah

1.2.1 Batasan masalah

Pemberian batasan masalah bertujuan untuk mempersempit area fokus
penelitian agar memudahkan penulis untuk mencapai hasil penelitan yang jelas
dan spesifik. Selain itu, hal ini dilakukan untuk menghindari adanya potensi
ambiguitas serta dapat menyebabkan interpretasi yang beragam. Untuk itu
penulis membatasi penelitian ini, pada praktik proteksionisme Eropa terhadap
produk kelapa sawit Indonesia, dengan menelaah bagaimana isu lingkungan
serta keberlanjutan menjadi dasar atas berbagai kebijakan proteksionis UE
sekaligus bagaimana kebijakan proteksionisme tersebut memberikan hambatan
ekonomi pada produk kelapa sawit Indonesia.

Meskipun kebijakan UE banyak didasarkan pada narasi lingkungan

seperti deforestasi dan emisi karbon, penelitian ini tidak membahas secara

12 Fitriani, D., & Yusuf, M. (2023). Analisis Dampak Sertifikasi ISPO terhadap Produktivitas dan
Luas Lahan Kelapa Sawit di Indonesia. Jurnal Akuntansi dan Ekonomi, 8(2), 45-55. Institut
Teknologi dan Sains Indonesia (ITSI).



mendalam aspek teknis dalam kajian ilmu lingkungan begitupun dengan ilmu

ekonomi.

Fokus utama dari penelitian ini adalah pada dimensi politik dan relasi
bilateral kedua negara dalam konteks kebijakan proteksionis yang diberlakukan
Eropa, serta bagaimana Indonesia meresponsnya melalui pendekatan internal
dan eksternal melalui skema ISPO. Dengan pembatasan ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan analisis yang lebih terarah terhadap upaya serta
tantangan yang dihadapi Indonesia dalam mempertahankan eksistensi produk
kelapa sawit di kawasan UE melalui skema sertifikasi ISPO.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas inti permasalahan dari isu yang
diangkat yaitu menganalisis:

1. Bagaimana upaya Indonesia dalam menghadapi proteksionisme kelapa
sawit Eropa melalui Indonesian Sustainable Palm Qil (ISPO)?

2. Bagaimana tantangan yang dihadapi Indonesia melalui Indonesian
Sustainable Palm Oil (ISPO) dalam menghadapi proteksionisme kelapa
sawit Eropa?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a) Untuk  mengetahui upaya Indonesia dalam  menghadapi
proteksionisme kelapa sawit Eropa melalui Indonesian Sustainable

Palm Oil (ISPO).



b) Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi Indonesian Sustainable
Palm Oil (ISPO) dalam menghadapi proteksionisme kelapa sawit
Eropa.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini :

a) Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
mahasiswa jurusan hubungan internasional mengenai upaya diplomasi
Indonesia melalui Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) dalam
menghadapi proteksionisme kelapa sawit Eropa.

b) Manfaat Praktis

Menambah wawasan penulis terkait peran dan tantangan

Indonesian  Sustainable Palm Qil (ISPO) dalam menghadapi

proteksionisme kelapa sawit Eropa.

1.4 Metode Penelitian
1.4.1 Tipe penelitian
Tipe penelitian yang digunakan yakni kualitatif-deskriptif. Tipe ini
memberikan analisa maupun gambaran secara menyeluruh mengenai peran
sebuah organisasi terhadap isu ataupun peristiwa dengan memberikan
data-data yang faktual yang kemudian akan menghasilkan penemuan
berupa kesimpulan yang spesifik terkait isu yang diteliti.

1.4.2 Teknik Pengumpulan Data



Penulis menggunakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan studi kepustakaan (Library Research). Karena penulis
mengumpulkan jenis data tulisan yang bersumber dari buku, tesis/disertasi,
laporan resmi negara, jurnal ilmiah online, artikel berita online, situs
lembaga internasional maupun sumber-sumber relevan lainnya.

1.4.3 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang telah dipublikasikan sebelumnya atau berasal dari
studi yang lebih dahulu dilakukan oleh peneliti lain. Jenis data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi buku, tesis/disertasi, laporan
resmi negara, jurnal ilmiah online, artikel berita online, situs lembaga
internasional maupun sumber-sumber relevan lainnya.

1.4.4 Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Data kualitatif
adalah jenis data yang bersifat deskriptif dan tidak berbentuk angka,
melainkan berupa kata-kata, gambar, simbol, atau narasi yang
menggambarkan karakteristik, pengalaman, atau makna suatu fenomena.
Data ini biasanya dikumpulkan melalui wawancara, observasi, atau analisis
dokumen dalam penelitian kualitatif. Data yang telah dikumpulkan
kemudian dideskripsikan dan membuat suatu kesimpulan dari data tersebut
dengan menggunakan konsep yang telah ada. Penelitian kualitatif mudah
membantu peneliti untuk menggali informasi lebih dalam dan mudah untuk

menentukan tujuan.



1.5 Waktu dan Lokasi Penelitian
a) Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Maret dan selesai pada Juli 2025.
b) Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Sulawesi Barat.
1.6 Sistematika Penyusunan Skripsi
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini, dijelaskan sebagai berikut:
Bab I: Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian serta alasan pentingnya
topik ini untuk dikaji. Penelitian ini menguraikan fenomena dan permasalahan
terkait proteksionisme terhadap kelapa sawit Indonesia di Eropa. Selain itu,
akan disajikan data dan fakta pendukung mengenai industri kelapa sawit serta
dampak dari proteksionisme tersebut. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya
kajian ini dilakukan untuk memahami lebih dalam tantangan yang dihadapi
Indonesia serta upaya yang telah dilakukan melalui skema sertifikasi
Indonesian Sustainable Palm Qil (ISPO). Selain itu, penulis akan merumuskan
batasan dan fokus pada tantangan dan strategi diplomasi Indonesia dalam
menghadapi proteksionisme kelapa sawit di Eropa melalui ISPO. Oleh karena
itu, rumusan masalah yang diajukan akan mengarah pada bagaimana Indonesia
merespons isu ini dan sejauh mana efektivitas upaya diplomasi yang telah
dilakukan.
Bab IlI: Bab ini berisi tentang telaah teoritis yang yang digunakan dalam
penelitian ini. Penulis akan menggunakan dua teori utama, yaitu Teori Market

Sustainability serta Sustainable Trade. Selain itu, akan dipaparkan pula

10



referensi yang dijadikan rujukan penulis dalam menyusun penelitian terkait
mencakup literatur dan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
untuk membandingkan dan melihat persamaan serta perbedaan dengan
penelitian yang sedang dilakukan.

Bab I1I: Bab ini akan menjelaskan gambaran umum mengenai isu-isu yang
dipertanyakan melalui rumusan masalah dengan memberikan data-data
pendukung yang relevan dan dianggap penting untuk dijelaskan sebagai bahan
untuk menganalisis yakni terkait Perkembangan Industri Kelapa Sawit
Indonesia serta Perkembangan Industri Kelapa Sawit Indonesi.

Bab 1V: Bab ini menyajikan analisis data berdasarkan teori yang digunakan,
yaitu teori market sustainability dan Sustainable Trade mengenai upaya serta
tantangan Indonesia dalam menghadapi proteksionisme Eropa.

Bab V: Bab terakhir dalam penelitian ini akan berisi kesimpulan dari hasil
analisis yang telah dilakukan serta memberikan saran yang dianggap perlu
berdasarkan temuan penelitian. Kesimpulan akan merangkum inti dari setiap
pembahasan, serta saran yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan
efektivitas ISPO sebagai instrument diplomatik dalam menghadapi

proteksionisme Eropa terhadap kelapa sawit Indonesia.

11



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Merujuk pada hasil analisis yang telah dipaparkan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa Indonesia telah mengupayakan langkah-langkah strategis
yang relevan dan proporsional dalam merespons kecenderungan
proteksionisme UE melalui mekanisme sertifikasi ISPO. Yakni mengupayakan
penguatan kapasitas petani dan kelembagaan di dalam negeri serta diplomasi
sertifikasi ISPO di forum internasional. Akan tetapi dalam prosesnya
Indonesia masih dihadapkan dengan berbagai tantangan, yakni:
1. Lemahnya legalitas lahan petani swadaya
2. Tingginya biaya sertifikasi
3. Terbatasnya akses terhadap bibit unggul dan pupuk, serta;
4. Rendahnya produktivitas kebun sawit swadaya.
5. Keterbatasan kelembagaan
6. Rendahnya keterlibatan petani dalam koperasi

Adapun tantangan yang paling krusial adalah lemahnya kekuatan ISPO
sebagai instrumen diplomatik dalam hal menegosiasikan kembali citra positif
komoditas sawit Indonesia di mata global, khususnya dalam fokus penelitian
ini, klaim UE melalui kebijakan proteksionisme.

Kesimpulannya, ISPO tidak dapat menjadi instrumen yang efektif
dalam menghadapi proteksionisme UE jika hanya diperkuat dari sisi teknis

semata tanpa diikuti oleh upaya internasionalisasi, begitupun sebaliknya ISPO
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hanyalah sertifikasi formal dan tidak punya nilai kredibel tanpa penguatan dari
segi teknis dan administratifnya. Diplomasi tanpa alat pendukung yang kuat
hanya akan melemahkan kredibilitas Indonesia di mata mitra dagang
internasional. Oleh karena itu, sinergi antara penguatan substansi domestik dan
strategi diplomasi global merupakan prasyarat utama untuk menjadikan ISPO
sebagai standar keberlanjutan yang mampu bersaing secara global dan menjadi
jawaban atas tantangan proteksionisme UE terhadap produk kelapa sawit

Indonesia.

5.2 Saran
Sebagai tindak lanjut dari kesimpulan tersebut, penulis mengajukan
sejumlah saran, yakni:
1. Penguatan dukungan bagi petani swadaya
Dukungan berupa pelatihan, akses pembiayaan, dan pendampingan
teknis perlu ditingkatkan agar petani swadaya dapat memenuhi standar
ISPO. Keterlibatan petani dalam rantai pasok berkelanjutan harus
dijadikan prioritas untuk memperluas cakupan sertifikasi.
2. Penguatan kerjasama multipihak
Kerja sama antara pemerintah, pelaku industri, dan organisasi non-
pemerintah perlu ditingkatkan untuk mengoptimalkan implementasi ISPO.
3. Penguatan sistem verifikasi dan transparansi ISPO
Untuk meningkatkan kredibilitas ISPO di mata internasional, perlu

dilakukan reformasi terhadap sistem audit dan pengawasan, termasuk
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pelibatan lembaga independen dan peningkatan transparansi proses
sertifikasi.
. Peningkatan peran Indonesia di forum global

Indonesia harus terus aktif di forum-forum global yang berkaitan
dengan kelapa sawit untuk melindungi kepentingan industri sawit nasional
serta mengadvokasi pentingnya perdagangan yang adil dan tidak

diskriminatif terhadap komoditas negara berkembang.
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